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MOTTO 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 216) 
 
 
“Learn from yesterday, live from today, and hope for tomorrow” (Albert Einstein)  
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Penulis 
ABSTRACT 
This research aims to know the relationship of the income of the bank, the third-
party funds, return on assets and the level of mudharabah deposits for the results. 
The data used in this study is financial reporting data, taken from the BNI 
Syariah. 
In this study data used in the form of secondary data in the form of quarterly 
financial reports published by BNI Syariah. Using quantitative methods. The 
variable in this study, namely: the income of banks, third-party funds, ROA and 
mudharabah deposits for the results. Analytical tools used in this study is the 
analysis of Pearson's correlation. 
This study found that income had a relationship against the mudharabah deposits 
for the results, while the party funds keriga and return on assets has no 
relationship towards the mudharabah deposits for the results. 
 
Keywords: profit sharing, deposits, earnings, third-party funds, and return on 
assets. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pendapatan bank, dana pihak 
ketiga, return on asset dan tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangan, yang diambil dari 
BNI Syariah.  
Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder yang berupa 
laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh BNI Syariah. Menggunakan 
metode kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini yaitu:  pendapatan bank, dana 
pihak ketiga, ROA dan bagi hasil deposito mudharabah. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis person correlation.  
Penelitian ini menemukan bahwa pendapatan mempunyai hubungan terhadap bagi 
hasil deposito mudharabah, sedangkan dana pihak keriga dan return on asset 
tidak mempunyai hubungan terhadap bagi hasil deposito mudharabah. 
 
Kata kunci : bagi hasil, deposito, pendapatan, dana pihak ketiga, dan return on 
asset. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
 Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Anshori, 
2009: 226). Mengingat semakin berkembangnya zaman maka akan semakin 
beragam pula kebutuhan masyarakat, sehingga kebutuhan jasa keuangan semakin 
meningkat dan peranan dunia perbankan semakin dibutuhkan oleh seluruh lapisan 
masyarakat (kasmir, 2003: 27). 
 Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank 
merupakan “nyawa” untuk menggerakan roda perekonomian suatu negara. 
Angapan ini ternyata tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan 
sangatah vital, misalnya dalam hal penciptaaan uang, mengedarkan uang, tempat 
mengamankan uang, tempat melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya 
(Kasmir, 2012: 3). 
 Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka menganggap 
bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai 
macam aktivitas keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan masyarakat 
di negara maju dan berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran 
dana (Ismail, 2011: 29). 
 Dalam keuangan islam, bunga secara fiqh dikategorikan sebagai riba yang 
berarti haram. Di sejumlah negara Islam dan berpenduduk mayoritas muslim 
mulai timbul usaha-usaha untuk mendirikan lembaga bank alternatif non-ribawi. 
Melihat gagasannya yang ingin membebasakan diri dari mekanisme bunga bank, 
pembentukan bank islam mula-mula menimbulan keraguan.  
Hal tersebut muncul karena anggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga 
adalah sesuatu yang mustahil dan tidak lazim, sehingga timbul pula pertanyaan 
tentang bagaimana nantinya bank islam tersebut akan membiayai operasinya 
(www.ojk.go.id, diakses tanggal 2 november 2016). 
Dewasa ini ketertarikan masyarakat terhadap ekonomi Islam semakin berkembang 
pesat. Hal ini ditandai dengan mulai bermunculannya lembaga-lembaga keuangan 
yang sistem operasinya berazas dan berlandaskan pada hukum Islam. Salah satu 
lembaga keuangan yang sedang hangat dibicarakan karena perkembangan dan 
pertumbuhannya adalah Bank Syariah. Lembaga yang kegiatan usahanya  tidak 
menerapkan sistem bunga seperti bank konvensional lainnya, melainkan sistem 
bagi hasil atau profit sharing (Ghufron, 2005: 12). 
 Upaya awal penerapan sistem profit and loss sharing tercatat di Pakistan 
dan Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah 
haji secara non konvensional. Dari situlah kemudian muncul rintisan Institusional 
lainnya adalah Islamic Rular Bank di Desa Mit Ghamr pada tahun 1963 di Kairo 
Mesir (Antonio, 2001: 15). 
 Perbankan syariah sekarang ini telah dikenal secara luas di belahan dunia 
Muslim dan Barat. Para perintis perbankan syariah berargumentasi bahwa bunga 
(interest) termasuk riba, dan jelas dilarang dalam hukum Islam (Abdullah 2003). 
Oleh karenakemunduran peradaban Umat Muslim, evolusi praktik perbankan 
yang sesuai syariah sempat terhenti beberapa abad. Baru pada abad ke-20, 
terbentuklah bank syariah di sejumlah negara termasuk di dalamnya perbankan 
syariah di Indonesia. 
Perkembangan perbankan syariah di negara-negara muslim berpengaruh terhadap 
perkembangan perbankan di Indonesia. Eksistensi bank syariah di Indonesia 
secara formal telah dimulai sejak tahun 1992 dengan diberlakukannya UU No.7 
tahun 1992 tentang Perbankan. Undang-Undang tersebut memberi kebebasan 
kepada bank dalam menentukan imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, 
baik berupa bunga ataupun bagi hasil. Berdasarkan Undang-Undang perbankan 
No.7 tahun 1992 tersebut, maka berdirilah Bank Muamalat Indonesia sebagai 
bank syariah di Indonesia (Abdurahim, 2009: 116). 
 Perkembangan bank syariah semakin pesat tatkala dikeluarkannya 
Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, revisi dari Undang-
Undang nomor 7 tahun 1992 yang memungkinkan perbankan menjalani dual 
banking sistem atau bank konvensional dapat mendirikan divisi syariah. Sejak 
saat itulah perbankan syariah mulai tumbuh dimana-mana (Anshori, 2009: 32). 
 Faktor lain yang mendukung tumbuh dan berkembang pesatnya bank 
syariah di dalam negeri adalah mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama 
Islam. Semakin sadarnya masyarakat Indonesia untuk menjalankan prinsip 
agamanya disegala aspek kehidupan khususnya dalam segi perekonomian 
mendorong mereka untuk mulai mencari solusi pemenuhan kebutuhan mereka 
baik dari segi investasi atau pemenuhan modal dengan cara yang halal atau 
terbebas dari praktek bunga. Dengan kata lain, kehadiran bank syariah sebagai 
salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank 
dengan riba (Muhammad, 2005: 14). 
 Era UU No.21 Tahun 2008 diharapkan menjadi momen penting dalam 
mewujudkan sistem perbankan syariah yang kompetitif dengan tetap 
mengedepankan ketaatan terhadap prinsip syariah. Istilah prinsip syariah dalam 
perbankan baru muncul sejak ditetetapkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Dengan demikian sejak 
UU No. 10 Tahun 1998 inilah eksistensi perbankan syariah diakui keberadaannya 
dalam sistem perbankan nasional (Anshori, 2009: 9). 
 Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah adalah 
adanya larangan bunga dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang 
dianut oleh bank konvensional, sehingga dalam menjalankan kegiatan operasinya, 
bank syariah menganut sistem bagi hasil. 
 Salah satu kegiatan usaha bank umum syariah yang telah diatur dalam 
pasal 19 UU perbankan syariah, yaitu menghimpun dana dalam bentuk investasi 
berupa deposito dengan berdasarkan akad Mudharabah yang tentunya tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. Akad Mudharabah adalah akad kerjasama 
antara pihak pertama (Shahibul mal atau Nasabah) sebagai pemilik dana dan 
pihak kedua (Mudharib atau Bank syariah) yang bertindak sebagai pengelola dana 
dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan 
dalam akad (Anshori, 2009: 46). 
 Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karateristik umum dan 
landasan dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Dengan semakin 
pesatnya pendirian perbankan syariah, persaingan antar perbankan dalam 
meningkakan kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya juga semakin tinggi. 
Beragam jasa pelayanan yang diberikan oleh bank juga mengalami perkembangan 
(Antonio, 2003: 139).  
 Banyak faktor yang mempengaruhi profit sharing yang dilakukan oleh 
bank syariah. Menurut Safi’i Antonio  profit sharing dipengaruhi oleh investmen 
rate, jumlah dana tersedia untuk di investasikan dan nisbah (Antonio, 2001: 139). 
Ia juga mengatakan bahwa besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada kontrak 
mudharabah salah satunya bergantung pada pendapatan bank.  
Untuk mengetahui pendapatan bank, peneliti menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Asset 
(ROA). ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 
keuntungan. 
 Seiring berkembang pesatnya bank syariah di Indonesia memunculkan 
Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha Syariah, salah satunya BNI syariah.PT. 
Bank BNI Syariah berdiri sejak tahun 2010 melalui proses spin off dari induk 
perusahaan yaitu PT. Bank Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  
Hingga akhir tahun 2015, BNI Syariah telah berhasil membukukan aset di atas Rp 
10 T dengan total jumlah jaringan 216 outlet dengan perincian 67 KC, 165 KCP, 
dan 17 KK. BNI Syariah juga telah banyak mendapat penghargaan di berbagai 
kategori di Indonesia antara lain Top Brand tahun 2015, Best Syariah Bank 
Syariah terbaik dengan aset diatas 10 T, Most Efficient Bank kategori bank syariah 
di Bisnis Indonesia Banking Award 2016. 
Tabel 1.1. 
Perkembangan Pendapatan Bank, DPK, ROA, dan Bagi Hasil (Profit Sharing) 
Deposito pada BNI Syariah (dalam Miliar). 
 
JENIS 
TAHUN 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
PENDAPATAN 
0,448 1,009 1,259 1,612 2,033 2,435 
DPK 
5,131 6,756 8,980 11,562 16,246 19,322 
ROA 
0,61% 1,29% 1,48% 1,37% 1,27% 1,43% 
Bagi Hasil 
Deposito 
Mudharabah 
0,031 0,056 0,228 0,310 0,691 0,846 
Sumber : Data Publikasi Laporan Keuangan BNI Syariah Diolah untuk penelitian 
 Seperti bank syariah lainnya BNI Syariah juga menggunakan sistem profit 
sharing dengan kata lain juga melakukan distribusi bagi hasil yang didapatnya 
untuk nasabahnya. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pertumbuhan 
pendapatan bank dari 0,448miliar tahun 2010 menjadi 2,435 miliar pada tahun 
2015. Sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terdiri dari produk giro, 
tabungan dan deposito juga terus meningkat setiap tahunnya dari 5,131miliar 
tahun 2010 menjadi 19,322miliar pada tahun 2015. 
 Sementara Return On Asset (ROA) yang merupakan ukuran kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan mengalami fluktuasi 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 ROA bank syariah 1,29% kemudian 
meningkat mencapai 1,48% tetapi mengalami penurunan pada 2 tahun berikutnya 
menjadi 1,27% kemudian naik lagi menjadi 1,43% di tahun 2015. Semakin besar 
ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank, 
sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
 
Tabel 1.2. 
Perkembangan Bagi Hasil (Profit Sharing) Deposito pada BNI Syariah 
(dalam jutaan). 
 
DEPOSITO 
BULAN 
PORSI BAGI HASIL TAHUN 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 7,839 6,528 7,811 8,181 19,222 29,431 
3 1,207 1,382 3,516 3,362 4,479 2,868 
6 0,764 0,751 1,608 1,616 1,463 1,769 
12 4,727 6,05 10,855 11,171 12,110 13,777 
Sumber : Data Publikasi Laporan Keuangan BNI Syariah Diolah untuk penelitian 
 Dari tabel 1.2. dapat dilihat bahwa porsi bagi hasil deposito mudharabah 
di 1 bulan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yakni di kisaran 7,839 sampai 
29,431. Begitupun pada porsi bagi hasil deposito 3 bulan dari angka 1,207 sampai 
2,868. Sama halnya pada porsi bagi hasil deposito 6 bulan dan 12 bulan yang juga 
mengalami fluktuasi nilai bagi hasil dari tahun ke tahun. 
Pada sistem bagi hasil, kinerja bank syariah akan menjadi transparan kepada 
nasabah, sehingga nasabah bisa memonitor kinerja bank syariah atas jumlah bagi 
hasil yang diperoleh. Apabila jumlah keuntungan/pendapatan meningkat, maka 
bagi hasil yang diterima nasabah juga akan meningkat, demikian pula sebaliknya, 
apabila jumlah keuntungan menurun, bagi hasil ke nasabah juga akan menurun, 
sehingga semua menjadi adil. Berbeda dengan bank konvensional yang 
menerapkan sistem bunga, nasabah tidak dapat menilai kinerja bank bila hanya 
dilihat dari bunga yang diperoleh. 
 Secara teori, penghimpunan deposito mudharabah sangat dipengaruhi oleh 
besar imbal jasa atau return. Jika tingkat suku bunga deposito bank konvensional 
mengalami penurunan, nasabah akan cenderung mendepositokan uangnya di bank 
konvensional. Hal ini akan menyebabkan jumlah penghimpunan deposito 
mudharabah di bank syariah mengalami penurunan, jika tidak diimbangi oleh 
tingkat bagi hasil yang kompetitif atau bersaing dengan tingkat suku bunga 
deposito bank konvensional. 
 Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil 
telah banyak dilakukan diantaranya adalah Krisna Adikusumah (2005) 
membuktikan bahwa pendapatan bank syariah berpengaruh terhadap bagi hasil, 
Lukita (2005) berhasil membuktikan bahwa dana pihak ketiga memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap profit sharing nasabah. 
Penelitian mengenai Return on asset (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda, 
Pramilu (2012) menunjukkan hasil bahwa ROA berpengaruh negative terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, sedangkan penelitian Juwariyah (2008) 
dan Anggrainy (2010) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk menguji kembali variabel-variabel yang telah dikemukakan 
oleh peneliti terdahulu tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan profit 
sharing perbankan syariah. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengambil 
judul: “ANALISIS HUBUNGAN PENDAPATAN, DANA PIHAK KETIGA 
(DPK), RETURN ON ASSET (ROA) DAN TINGKAT BAGI HASIL 
DEPOSITO MUDHARABAH  PADA BNI SYARIAH TAHUN 2010-2015”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Tingkat kepercayaan masyarakat untuk menabung di bank syariah masih 
tergolong rendah dibandingkan dengan bank konvensional, sehingga kinerja bank 
syariah harus senantiasa ditingkatkan agar bank syariah mampu bersaing dengan 
lembaga keuangan lain. 
Penetapan Bagi hasil BNI Syariah yang tidak tetap. 
Sistem bagi hasil bank syariah belum bisa disejajarkan dengan sistem bagi 
hasil/bunga di bank konvensional. 
 
1.3.Batasan Masalah 
 Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, fokus dan tidak 
menyimpang dari sasaran pokok penelititian. Oleh karena itu, penulis membatasi 
pembahasan Skripsi ini pada Hubungan Pendapatan Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Return On Asset (ROA) Dengan Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. 
 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan menghindari 
kesalahan data dalam penelitian, maka diperlukan rumusan-rumusan dengan 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
Apakah pendapatan bank mempunyai hubungan dengan bagi hasil deposito 
mudharabah pada BNI Syariah tahun 2010-2015?  
Apakah  Dana Pihak Ketiga mempunyai hubungan dengan bagi hasil deposito 
mudharabah pada BNI Syariah tahun 2010-2015?  
Apakah ROA mempuyai hubungan dengan bagi hasil deposito mudharabah pada 
BNI Syariah tahun 2010-2015? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pokok permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Untuk mengetahui hubungan Pendapatan Bank dengan bagi hasil Deposito 
Mudharabah pada BNI Syariah tahun 2010-2015.  
Untuk mengetahui hubungan total Dana Pihak Ketiga dengan bagi hasil Deposito 
Mudharabah pada BNI Syariah tahun 2010-2015.  
Untuk mengetahui hubungan ROA dengan bagi hasil Deposito Mudharabah pada 
BNI Syariah tahun 2010-2015. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Bagi Lembaga Perguruan Tinggi  
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi 
perpustakaan. Dan sebagai rekomendasi penelitian yang dilakukan di Indonesia di 
masa yang akan datang. 
Bagi Perbankan  
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan profit sharing deposito 
mudharabah pada bank syariah di Indonesia khususnya pada BNI 
Syariah.sehingga memberikan informasi tentang kinerja keuangan bank syariah 
untuk menarik investor domestik maupun investor asing. 
Bagi Peneliti  
 Menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan bagi hasil. Dan menguji pengetahuan yang telah didapatkan 
ketika kuliah untuk dapat diaplikasikan dalam menyusun penelitian.  
 
1.7.Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis sajikan ke dalam beberapa bab dengan 
sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi tentang pokok 
pikiran penyusunan yang berisi alasan pemilihan tema, Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang kajian teori yang terdiri dari Hal yang dikemukakan 
dalam tinjauan pustaka adalah Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Pendapatan 
Bank, Dana Pihak Ketiga, ROA, Penelitian Terdahulu, Kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian merupakan landasan yang digunakan sebagai acuan 
analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil penelitian yang mencangkup jenis 
penelitian dan sumber data, variabel penelitian dan pengukuran, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Gambaran umum tentang obyek penelitian, deskripsi data penelitian, 
analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Dalam penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran yang dapat dijadikan 
masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
1.Pengertian Bagi Hasil 
 Sistem perekonomian Islam merupakan masalah yang berkaitan dengan 
pembagian hasil usaha harus ditentukan pada awal terjadinya kontrak kerjasama 
(akad), yang ditentukan adalah porsi masing-masing pihak, misalnya 40:60 yang 
berarti bahwa hasil usaha yang diperoleh akan didistribusikan sebesar 40% bagi 
pemilik dana (shahibul mal) dan 60% bagi pengelola dana (mudharib).  
Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari kontak investasi, 
dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan kembali 
itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Bagi hasil adalah suatu 
sistem yang meliputi pembagian hasil usaha  antara pemodal dan pengelola dana 
pembagian hasil usaha (Antonio, 1999: 191).  
 Menurut Muhammad (1984) Nisbah bagi hasil merupakan nisbah dimana 
para nasabah mendapatkan hak atas laba yang disisihkan kepada simpanan mereka 
karena simpanan masing-masing dipergunakan oleh bank dengan menguntungkan. 
Jadi pengertian bagi hasil adalah suatu sistem yang digunakan dalam perbankan 
syariah dalam menentukan porsi yang didapat masing-masing pihak.  
 
 
 
2. Teori Bagi Hasil  
 Keharaman bunga dalam syariah membawa konsekuensi adanya 
penghapusan bunga secara mutlak. Teori Profit and Loss Sharing (PLS) dibangun 
sebagai tawaran baru di luar sistem bunga yang cenderung tidak mencerminkan 
keadilan (injustice/dzalim) karena memberikan diskriminasi terhadap pembagian 
resiko maupun untung bagi para pelaku ekonomi (Sadeq, 1992). Principles of 
Islamic finance di bangun atas dasar larangan riba, larangan gharar, tuntunan 
bisnis halal, resiko bisnis ditanggung bersama, dan transaksi ekonomi 
berlandaskan pada pertimbangan memenuhi rasa keadilan (Alsadek, 2006).  
Karena tidak beroperasi dengan sistem riba, maka bank syariah dalam operasinya 
menggunakan prinsip profit and loss sharing atau lebih di kenal dengan nama 
bagi hasil. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara 
definitif profit sharing diartikan: ”distribusi beberapa bagian dari laba pada para 
pegawai dari suatu perusahaan” (Muhamad, 2011: 22).  
 Menurut (Muhamad, 2011: 22) Hal itu dapat berupa berbentuk bonus uang 
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh dari tahun-tahun 
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan.  
Profit-loss sharing berarti keuntungan dan atau kerugian yang mungkin timbul 
dari kegiatan ekonomi/bisnis ditanggung bersamasama. Dalam atribut nisbah bagi 
hasil tidak terdapat suatu fixed and certain return sebagaimana bunga, tetapi 
dilakukan profit and loss sharing berdasarkan produktifitas nyata dari produk 
tersebut (Karim, 2001).  
Sebenarnya dalam perekonomian modern pembiayaan dengan sistem PLS sudah 
biasa terjadi dalam berbagai kegiatan penyertaan modal (equty financing) bisnis. 
Kepemilikan saham dalam suatu perseroan merupakan contoh populer dalam 
penyertaan modal. Pemegang saham akan menerima keuntungan berupa deviden 
sekaligus menanggung resiko jika perusahaan mengalami kerugian (Hendri Anto, 
2003).  
Dalam sistem Profit Loss Sharing harga modal ditentukan secara bersama dengan 
peran dari kewirausahaan. Price of capital dan enterpreneurship merupakan 
kesatuan integratif yang secara bersamasama harus diperhitungkan dalam 
menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan syariah uang dapat 
dikembangkan hanya dengan suatu produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas 
pokok uang yang tidak menghasilkan produktifitas. Dalam perjanjian bagi hasil 
yang disepakati adalah proporsi pembagian hasil (disebut nisbah bagi hasil) dalam 
ukuran persentase atas kemungkinan hasil produktifitas nyata.  
Nilai nominal bagi hasil yang nyata-nyata diterima, baru dapat diketahui setelah 
hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (ex post phenomenon, 
bukan ex ente). Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan pihak-pihak 
yang bekerja sama. Besarnya nisbah biasanya akan dipengaruhi oleh 
pertimbangan kontribusi masing-masing pihak dalam bekerja sama (share and 
partnership) dan prospek perolehan keuntungan (expected return) serta tingkat 
resiko yang mungkin terjadi (expected risk) (Hendri Anto, 2003). Secara 
matematis dapat diformulasikan menjadi:  
 
BH = f (S, p, 0)  
Keterangan:  
BH = bagi hasil  
S = share on partnership  
p = exspected return  
0 = expected risk  
Kesepakatan suatu tingkat nisbah terlebih dahulu harus memperhatikan ketiga 
faktor tersebut. Faktor pertama, share on partnership merupakan sesuatu yang 
telah nyata dan terukur. Oleh karenanya tidak memerlukan perhatian khusus. Dua 
faktor terakhir, expected return, dan expected risk memerlukan perhatian khusus. 
Oleh karenanya kemampuan untuk memperkirakan keuntungan maupun resiko 
yang mungkin terjadi dalam kerjasama yang berlandaskan PLS mutlak 
dibutuhkan, terutama pada aspek kemungkinan resiko.  
Hal ini karena, pertama, resiko memiliki efek negatif bagi usaha. Semakin besar 
resiko semakin mengurangi nilai keuntungan usaha. Kedua, resiko memiliki 
sumber, cakupan dan sifat yang seringkali tidak memperhitungkan data secara 
cermat. Ketiga, perkiraan atas keuntungan biasanya memasukkan perhitungan 
variabel resiko. 
3. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil  
 Dalam Islam praktek bagi hasil lebih di tekankan dan mengharamkan riba. 
Bila dilihat keduanya memang sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik 
dana. Tetapi keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Perbedaan itu 
dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi harus selalu utang. 
Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi 
hasil dibuat pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan untung 
rugi. 
Besarnya persentase berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) yang di 
pinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
proyekyang dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau rugi.   
Bagi hasil bergantung padakeuntungan 
proyek yang dijalankan. Bila usaha 
merugikerugian akan di tanggung 
bersamaoleh kedua belah pihak. 
(Antonio, 2001: 61). 
4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil  
 Bank syariah sangat identik dengan sistem bagi hasil, sehingga terkadang 
masyarakat memahami bahwa bagi hasil adalah sistem perbankan syariah. 
Dikarenakan pentingnya sistem bagi hasil dalam perbankan syariah , maka perlu 
dianalisis hal-hal yang mempengaruhi bagi hasil tersebut. 
Beberapa faktor yang mempengarui besar kecilnya bagi hasil di kelompokkan 
menjadi 2, yaitu:  
Faktor langsung  
Menurut (Muhammad, 2005: 110) faktor-faktor langsung yang mempengaruhi 
perhitungan bagi hasil adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia, dan 
nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Penjelasannya adalah sebagai berikut:  
Investmen rate, merupakan persentasi aktual dana yang di investasikan dari total 
dana . Jika bank menentukan investmen rate sebasar 80%, hal ini berarti  20% dari 
total dana yang di himpun di alokasikan untuk memenuhi likuiditas.  
Jumlah dana yang tersedia untuk di investasikan merupakan jumlah dana dari 
berbagai sumber dana yang tersedia untuk di investasikan.  
Nisbah (profit sharing ratio), Salah satu ciri utama mudharabah adalah adanya 
nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. Nisbah antara 
satu bank dengan bank lain dapat berbeda. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu 
ke waktu dalam satu bank dalam misalnya deposito 1 bulan ,3 bulan, 6 bulan ,dan 
12 bulan. Selain itu nisbah juga bisa berbeda antara satu account dengan account 
yang lainnya, sesuai dengan besarnya dana dan jatuh  temponnya. 
Faktor tidak langsung. 
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah:  
Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah.   
Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya. Pendapatan 
yang dibagi hasilkan merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.  
Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue sharing  
Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi) 
Bagi hasil secara tidak langsung di pengaruhi oleh berjalannya aktifitas yang 
terapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 
5. Pengertian Deposito Mudharabah 
 Deposito adalah simpanan berjangka yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan 
bank (Firdaus, 2005: 44). Sedangkan deposito mudharabah adalah dana nasabah 
yang disimpan di bank dimana pengambilannya berdasarkan jangka waktu yang 
telah ditentukan, dengan bagi hasil keuntungan sesuai dengan nisbah atau 
presentase yang telah disepakati bersama.  
 Periode dalam deposito syariah sama dengan deposito pada bank 
konvensional, yaitu berjangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, atau 12 bulan. 
Mekanisme penghimpunan dana oleh bank syariah melalui produk berupa 
deposito biasanya didasarkan pada akad mudharabah mutlaqah, yaitu akad 
mudharabah yang memberikan kebebasan kepada mudharib (bank) untuk 
memproduktifkan dana yang ada yang meliputi jenis usaha dan ruang lingkupnya. 
. Deposito merupakan produk dalam bank yang memang ditujukan untuk 
kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, sehingga dalam 
perbankan syariah akan memakai prinsip mudharabah. Berbeda dengan 
perbankan konvensional yang memberikan imbalan berupa bunga bagi nasabah 
deposan, maka dalam perbankan syariah imbalan yang diberikan kepada nasabah 
deposan adalah bagi hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang disepakati di awal 
akad (Anshori, 2009: 71).  
 Bank dan nasabah masing-masing mendapatkan keuntungan. Keuntungan 
bagi bank dengan menghimpun dana lewat deposito adalah uang yang tersimpan 
relatif lebih lama, mengingat deposito memiliki jangka waktu yang relatif panjang 
dan frekuensi penarikan yang panjang. Oleh karena itu bank akan lebih leluasa 
melempar dana tersebut untuk kegiatan yang produktif. Sedangkan nasabah akan 
mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah 
yang telah disepakati diawal perjanjian.  
 Berdasarkan pada Fatwa DSN-MUI ini deposito yang dibenarkan secara 
syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah dengan ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut (Anshori, 2009: 100).   
Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik dana, 
dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 
Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam 
usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, 
termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain. 
Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 
piutang.  
Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan 
dalam akad pembukaan rekening.  
Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.  
Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan. 
6. Landasan syariah 
 Secara umum landasan dasar mudharabah lebih mencerminkan anjuran  
untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam penggalan ayat-ayat dan hadits  
berikut ini: 
Al-Qur’an Surat Al-Muzammil ayat 20: 
Artinya: “…. dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian 
karunia Alloh SWT….” (Surat Al- Muzzammil :20) 
 
 
 
 
Hadist 
 
Artinya : Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda:”tiga 
perkara didalamnya terdapat keberkatan 1. Jual beli secara tangguh 2. 
Muqaradhah (nama lain dari mudharabah) 3. Mencampur gandum dengan 
tepung untuk keperluan rumah dan bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah). 
(Antonio, 2001:37) 
2.1.2. Pendapatan Bank 
 Pendapatan bank adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 
leabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode tertentu (Antonio, 2001: 
204). Pendapatan erat kaitannya dengan keuntungan bank, semakin tinggi 
pendapatan maka keuntungan juga akan meningkat. Keuntungan bank adalah 
kenaikan bersih dalam asset. Secara ringkas adalah  keuntungan yang diperoleh 
dari operasional. 
Bank syariah memperoleh pendapatannya dengan melalui penyaluran dana yaitu: 
Transaksi Jual Beli  
Murabahah : Pembiayaan dengan  menggunakan metode transaksi jual beli biasa. 
Dalam skema murabahah, bank membeli barang dari produsen, kemudian 
menjualnya kembali ke nasabah ditambahkan dengan keuntungan yang disepakati 
oleh bank dan nasabah (Purnamasari, 2011: 38).  
Istishna’ : Akad jual beli barang pesanan (barang belum diproduksi atau barang 
tidak tersedia di pasar. Spesifikasi barang yang dipesan harus disepakati sejak 
awal dan harga barang yang dipesan bisa dibayar tunai atau dicicil menurut 
termin.  
Salam : Pembiayaan terkait jual beli yang pembayarannya dilakukan bersamaan 
dengan pemesanan barang. Biasanya berlaku untuk jual beli yang objeknya di 
bidang agrobisnis, seperti padi, gandum, tebu dan semacamnya. 
2. Pembiayaan Bagi Hasil   
Mudharabah : Kerja sama bagi hasil dua pihak  antara bank syariah sebagai 
penyedia dana 100% dan nasabah sebagai pelaksana kegiatan usaha.  
Musyarakah : Kerja sama bagi hasil antara dua pihak atau lebih antara bank 
syariah sebagai investor dan pihak lain yang juga sebagi investor. Keuntungan dan 
kerugian ditanggung kedua belah pihak sesuai dengan nisbah yang telah 
disepakati.  
3. Pendapatan dari Sewa  
Ijarah Murni, konsepnya sama dengan perjanjian sewa menyewa biasa. Namun 
pada konsep syariah, objek yang disewa tidak hanya barang, tapi juga bisa berupa 
jasa. Contoh, ijarah atas jasa tenaga kerja.  
Ijarah Muntahiyah bi al-Tamlik : sewa- menyewa dengan hak untuk membeli 
pada akhir masa sewa.  
4. Pendapatan lain  
Rahn : Penguasaan barang milik peminjam oleh pemberi pinjaman sebagai 
jaminan.  
Qard : Pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
untuk mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka 
waktu tertentu.  
Kafalah : Jaminan atau garansi yang diberikan oleh penjamin kepada pihak ketiga 
atau pemberi pinjaman untuk memenuhi kewajiban pihak kedua. 
Hiwalah : Perpindahan utang atau piutang nasabah ke bank. Dalam memperoleh 
pendapatan bank syariah juga memiliki batasan tertentu yaitu melakukan transaksi 
secara halal secara akad maupun barang, baik itu berupa jual beli atau sewa 
menyewa.  
Sedangkan Menurut Muhammad (2002) Sumber Pendapatan Sesuai dengan akad-
akad penyaluran pembiayaan di bank syariah, maka hasil penyaluran dana tersebut 
dapat memberikan pendapatan bank. Hal ini dikatakan sebagai sumber-sumber 
pendapatan bank syariah. Dengan demikian, sumber pendapatan bank syariah 
dapat diperoleh dari: 
Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontrak musyarakah 
Keuntungan atas kontrak jual beli (al ba’i) 
Hasil sewa atas kontrak ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik 
Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya. 
2.1.3. Dana Pihak Ketiga  
 Dana Pihak Ketiga adalah keseluruhan dana bank yang bersumber dari 
dana masyarakat. Yang terdiri dari giro wadiah, tabungan wadiah dan deposito 
mudharabah (Ghofur, 2007:104). Dana Pihak Ketiga biasanya lebih dikenal 
dengan dana masyarakat, merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal 
dari masyarakat. Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik berskala kecil maupun besar 
dengan masa pengendapan yang memadai (Muhammad, 2002: 48).  
Sebagai lembaga keuangan, masalah bank yang paling utama adalah dana. Tanpa 
dana yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain bank 
menjadi tidak berfungsi sama sekali. Dalam Pasal 1 Nomor 20 Undang-undang 
No.21 Tahun 2008 disebutkan bahwa simpanan adalah dana yang dipercayakan 
oleh nasabah kepada Bank Syariah dan/atau unit usaha syariah berdasarkan akad 
wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam 
bentuk giro, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. 
Usaha bank adalah menghimpun dana dari masyarakat, tergantung dari bank itu 
sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau lainnya. Kemudian untuk 
membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dari modal sendiri yaitu dengan 
mengeluarkan atau menjual saham perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan 
dari penggunaan dana tersebut.  
Pemilihan sumber dana akan menentukan besar kecilnya biaya yang ditanggung. 
Oleh karena itu, pemilihan sumber dana harus dilakukan secara tepat. Yang paling 
penting bagi bank adalah bagaimana memilih dan mengelola sumber dana dari 
masyarakat, terutama dalam bentuk simpanan tabungan, giro, dan deposito adalah 
sangat penting (Hadinoto, 2008).  
Dalam dunia perbankan, dana yang berasal dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) 
terdiri dari: 
Simpanan giro (demand deposit) 
Simpanan tabungan (saving deposit) 
Simpanan deposito (time deposit) 
Simpanan Giro  
Menurut UUD Perbankan no.10 tahun 1998, giro adalah simpanan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
sarana perintah pembayaran lainnya/dengan cara pemindah bukuan. Uang yang 
disimpan di giro dapat ditarik berkalikali dalam sehari, dengan catatan dana yang 
masih tersedia masih mencukupi. 
Menurut pasal 1 nomor 23 Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Giro adalah 
simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 
perintah pemindah bukuan. 
 Menurut fatwa DSN-MUI No. 1/DSN-MUI/IV/2000, Giro dibedakan 
menjadi 2, yaitu: 
Giro Wadiah  
Al-wadiah dalam segi bahasa dapat diartikan sebagai meninggalkan atau 
meletakkan, atau meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara dan dijaga. 
Dari aspek teknis, wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke 
pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki (Antonio, 2001: 85). Landasan 
hukum juga tertera dalam firman Allah yang artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya.” (QS. An-nisaa: 58) 
 
Dalam kaitannya dengan produk giro, menurut (Wiroso: 2005) Bank Syariah 
menerapkan dua prinsip wadiah, yaitu Wadiah Yad al amanah dan Wadiah Yad 
al-Dhamanah. 
Wadiah Yad al-amanah dengan karakteristik yaitu titipan murni dimana barang 
yang dititipkan tidak boleh digunakan (diambil manfaatnya) oleh penitip, dan 
sewaktu titipan dikembalikan harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun fisik 
barangnya, serta jika selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka pihak yang 
menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab pemeliharaan dapat dikenakan 
biaya titipan.  
Wadiah Yad al-Dhamanah, yakni nasabah bertindak sebagai penitip yang 
memberikan hak kepada bank syariah untuk menggunakan/memanfaatkan 
uang/barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang 
dititipi yang disertai hak untuk mengelola dana titipan dengan tanpa mempunyai 
kewajiban memberikan bagi hasil dan keuntungan pengelolaan dana tersebut. 
  Namun demikian, Bank Syariah diperkenankan memberikan insentif 
berupa bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumnya. Menurut Karim 
(2004: 21) dapat dinyatakan beberapa ketentuan umum giro wadiah sebagai 
berikut:  
Dana wadiah dapat dipergunakan oleh bank untuk kegiatan komersial dengan 
syarat bank harus menjamin pembayaran kembali nominal dana wadiah tersebut. 
Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau 
ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilih 
dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat tidak boleh 
diperjanjikan di muka. 
Pemilik dana wadiah dapat menarik kembali dananya sewaktuwaktu (on call) baik 
sebagian ataupun seluruhnya. 
Giro Mudharabah  
Yakni giro yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Seperti yang sudah 
kita ketahui, mudharabah mempunyai 2 bentuk, yakni mudharabah mutlaqoh dan 
mudharabah muqayyadah, yang menjadi perbedaan diantara keduanya adalah 
terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada 
bank dalam mengelola hartanya, baik dari sisi tempat, waktu maupun objek 
investasinya.  
Nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau pemilik dana, dan bank bertindak 
sebagai mudharib/pengelola dana. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank 
dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dan mengembangkannya (Wiroso, 25: 43).  
Dari hasil pengelolaan mudharabah, Bank Syariah akan memberi bagi hasil 
kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan 
dalam akad pembuatan rekening (Karim, 2004: 272). Dalam mengelola dana 
tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan 
oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi adalah mismanagement (salah 
urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut. 
Simpanan Tabungan  
Pengertian tabungan menurut UU Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/atau 
lainnya yang dipersamakan dengan itu (Wiroso, 25: 26).  
Menurut pasal 1 nomor 21 Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Tabungan adalah 
simpanan berdasarkan akad wadiah/investasi dan berdasarkan akad 
mudharabah/akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang 
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya 
yang dipersamakan dengan itu.  
 Menurut fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2006, tabungan yang 
dibenarkan yaitu tabungan yang bedasarkan prinsip mudharabah dan wadiah. 
Tabungan dibedakan menjadi 2 yaitu:  
Tabungan Wadiah  
Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 
yakni titipan murni yang dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 
kehendak pemiliknya. Tabungan yang dapat ditarik setiap saat tersebut dalam 
Fatwa Dewan Syariah Nasional ditetapkan ketentuan tentang tabungan wadiah 
(Himpunan Fatwa, Edisi kedua, hal 14) sebagai beriku (Wiroso, 2005: 27) 
 
Bersifat simpanan 
Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan kesepakatan 
Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian yang 
bersifat sukarela dari pihak bank. Jadi, tabungan wadiah merupakan tabungan 
yang dapat ditarik setiap saat. Oleh karena itu, tabungan dengan prinsip wadiah 
inilah yang dapat diberikan ATM atau kartu sejenisnya. 
Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank Syariah menggunakan akad 
wadiah yad adh-dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai prinsip 
yang memberikan hak kepada Bank Syariah untuk bertindak sebagai pihak yang 
dititipi dana/barang yang disertai hak untuk menggunakan/memanfaatkan 
dana/barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggungjawab terhadap 
keutuhan harta titipan tersebut serta mengembalikannya kapan saja pemiliknya 
menghendaki. Disisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil 
penggunaan/pemanfaatan dana/barang tersebut.  
Tabungan wadiah adalah produk pendanaan syariah berupa simpanan dari 
nasabah dalam bentuk rekening tabungan (savings account) untuk keamanan dan 
kemudahan pemakaiannya, seperti giro wadiah, tetapi tidak sefleksibel giro 
wadiah, karena nasabah tidak dapat menarik dananya dengan cek. Biasanya bank 
dapat menggunakan dana ini lebih leluasa dibandingkan dana dari giro wadiah, 
sehingga bank mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk mendapatkan 
keuntungan (Ascarya, 2008: 115-116). 
Setelah dana pihak ketiga (DPK) telah dikumpulkan oleh bank maka sesuai 
dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana 
tersebut untuk pembiayaan (Muhamad, 2004: 54).  
Tabungan Mudharabah  
Tabungan mudharabah adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek atau alat yang dapat dipersamakan dengan itu seperti dijelaskan dalam 
butir tabungan wadiah (Wiroso, 2005: 46).  
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 02/DSNMUI/IV/2000 tertanggal 1 
April 2009) tentang Tabungan, memberikan landasan syariah dan ketentuan 
tentang tabungan mudharabah yaitu landasan yang tertera dalam firman Allah 
yang artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”(QS. Annisa : 29) 
 
Tabungan ini dikelola dengan prinsip mudharabah muthlaqoh, karena 
pengelolaan dana investasi tabungan ini sepenuhnya diserahkan kepada mudharib. 
Tabungan yang dikategorikan pada kelompok ini yaitu tabungan yang mempunyai 
batas-batas tertentu (tidak dapat ditarik sewaktu-waktu) seperti tabungan haji, 
tabungan pendidikan, tabungan kurban dan sebagainya.  
Tabungan mudharabah merupakan tabungan dengan akad mudharabah dimana 
pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank 
(mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal 
(Wiroso, 2005: 49). Penerimaan tabungan berdasarkan prinsip mudharabah 
digunakan untuk tabungan yang penarikannya tidak dapat dilakukan sewaktu-
waktu (Darmawi, 2006: 84). Sehingga bank akan semakin leluasa menggunakan 
dana tabungan mudharabah.  
Bank Syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa untuk 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. Namun, disisi lain Bank Syariah juga memiliki sifat sebagai seorang wali 
amanah yang berarti bank harus berhati-hati/bijaksana serta beritikad baik dan 
bertanggungjawab atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan/kelalaiannya. 
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan memberi bagi hasil 
kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan 
dalam akad pembuatan rekening (Karim, 2004: 273-274). 
Simpanan Deposito  
Menurut UU Perbankan nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud deposito adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Jenis 
deposito berjangka: 
Deposito berjangka biasa Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang 
diperjanjikan, perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada permohonan 
baru/pemberitahuan dari penyimpan.  
Deposito berjangka otomatis (automatic roll over) Pada saat jatuh tempo, secara 
otomatis akan diperpanjang untuk jangka waktu yang sama tanpa pemberitahuan 
dari penyimpan. 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 03/DSNMUI/IV/2000, tertanggal 
01 April 2000 tentang deposito memberikan landasan syariah dan ketentuan 
tentang deposito mudharabah, dalam firman Allah yang artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.”(QS. AlMaidah: 1) 
Menurut Syafi’i Antonio (2001) Deposito mudharabah terbagi menjadi 2 jenis 
yaitu sebagai berikut:  
Deposito Mudharabah Muthlaqoh 
Pemilik dana tidak memberikan batasan/persyaratan tertentu kepada Bank Syariah 
dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara maupun 
objek investasinya. Dengan kata lain, bank syariah mempunyai hak dan kebebasan 
sepenuhnya dalam menginvestasikan dana ini ke berbagai sektor bisnis yang 
diperkirakan akan memperoleh keuntungan. 
Deposito Mudharabah Muqayyadah  
Berbeda halnya dengan deposito mudharabah muthlaqoh, dalam deposito 
mudharabah muqayyadah, pemilik dana memberikan batasan atau pernyataan 
tertentu kepada Bank Syariah dalam mengelola investasinya baik yang berkaitan 
dengan cara, tempat, maupun objek investasinya. 
Deposito ini dijalankan dengan prinsip mudharabah mutlaqah karena pengelolaan 
dana deposito sepenuhnya menjadi tanggung jawab mudharib (bank). Deposito 
mudharabah merupakan simpanan dana dengan akad mudharabah dimana 
pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank 
(mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal 
(Wiroso,2005: 57).  
Struktur Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah masih didominasi oleh 
dana mudharabah (investasi), namun mulai bergeser ke dana berbasis wadiah 
(simpanan). Hal itu mengindikasikan bahwa preferensi likuiditas masyarakat 
terhadap uang cenderung meningkat (Managan, 2009: 34). 
 
2.1.4. Return On Asset (ROA) 
 Return On Asset (ROA) yaitu rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen  dalam menghasilkan  laba. ROA digunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 
dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan (Handayani: 2009). 
 Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai oleh bank, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Sebaliknya semakin kecil rasio ini, mengidentifikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
keuntungan dan atau menekan biaya.  
 Menurut Kasmir (2008: 201) Return On Assets (ROA) merupakan rasio 
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Menurut I Made Sudana (2011: 22) mengemukakan bahwa Return 
On Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) adalah 
rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari 
seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angka laba 
setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. Dengan demikian rasio ini 
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan 
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 
operasi tersebut. 
Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: Menurut 
Lukman Syamsuddin (2009: 63): 
    
                    
            
  
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar pengembalian 
atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan dengan membandingkan laba 
usaha dengan total asset atau operating assets. Oleh karena itu, semakin besar 
rasio semakin baik karena berarti semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
Manfaat Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya bagi pihak 
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak di luar perusahaan, terutama 
pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 
Menurut Munawir (2007, hal 91) kegunaan dari analisa Return On Asset (ROA) 
dikemukakan sebagai berikut : 
Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. 
Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka 
manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Asset (ROA) dapat 
mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan 
efisiensi bagian penjualan. 
Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh rasio 
industri, maka dengan analisa Return On Asset (ROA) ini dapat dibandingkan 
efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang 
sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, 
atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui dimana 
kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan 
dengan perusahaan lain yang sejenis. 
Analisa Return On Asset (ROA) pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian., yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Arti 
pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk dapat 
membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam 
perusahaan yang bersangkutan. 
Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan dengan 
menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan 
kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, 
sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas dari masing-masing 
produk. Dengan demikian manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang 
mempunyai profit potential di dalam longrun. 
Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna 
untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Asset (ROA) dapat digunakan 
sebagian dasar untuk pengembalian keputusan kalau perusahaan akan 
mengadakan ekspansi. 
Kriteria Return On Asset ROA 
 Kriteria penilaian ROA menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 
tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum berdasarkan Prinsip 
Syariah adalah sebagai berikut: 
Peringkat 1 (sangat baik)  : ROA ≥ 1,5%  
Peringkat 2 (baik)   : 1,25% ≤ ROA < 1,5% 
Peringkat 3 (cukup baik)  : 0,5% ≤ ROA < 1,25% 
Peringkat 4 (kurang baik)  : 0% ≤ ROA < 0,5% 
Peringkat 5 (lemah)   : ROA ≤ 0% 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pertama penelitian Kreshna Adikusumah (2005), Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat kesesuaian persepsi pengaruh pendapatan bank 
syariah terhadap bagi hasil tabungan mudharabah yang signifikan pada bank 
syariah “A”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif 
dengan statistik non parametris menggunakan analisa korelasi metode spearman 
rank. Hasilnya terdapat kesesuaian persepsi pengaruh pendapatan bank syariah 
terhadap bagi hasil tabungan mudharabah yang signifikan  pada Bank Syariah 
“A”.  
Kedua penelitian Lukita Tri Prakasa (2005), Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Bagi Hasil Nasabah Yang Menggunakan 
Skim Mudharabah Muqayyadah. Penelitian yang dilakukan di Bank Muamalat 
Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi. Hasil uji hipotesa (uji-
t) menunjukkan bahwa DPK dan penyaluran pembiayaan  berpengaruh secara 
signifikan terhadap perolehan bagi hasil nasabah. 
Ketiga penelitian Popy Turlina Sri Handayani  dan Ahim Abdurahim (2009) Yang 
meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah bank syariah pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank 
Syariah Mega Indonesia periode 2006-2008”. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu rasio profitabilitas ROA 
dan ROE, rasio likuiditas FDR dan DPK, rasio efisiensi  BOPO dan  NIM, rasio 
kecukupan modal CAR. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat 
pengaruh ROA, ROE, FDR, DPK, BOPO, NIM, dan CAR terhadap tingkat bagi 
hasil simpanan mudharabah bank syariah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah dilihat dari sisi variabel 
yang mana mengambil variabel pendapatan, DPK, ROA dan bagi hasil, sedangkan 
teknik analisis data menggunakan uji person correlation, dan obyek penelitian 
dilakukan di BNI Syariah.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu Pendapatan Bank, Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA) sedangkan variabel terikat yang dipilih 
adalah Bagi Hasil.  
Variabel Pendapatan  Bank dipilih karena semakin besar pendapatan yang 
diperoleh oleh Bank Syariah maka bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah 
juga akan meningkat. Yang kedua adalah Dana Pihak Ketiga, apabila semakin 
meningkat akan memberikan peluang untuk meningkatkan investasi, bila investasi 
meningkat maka diharapkan keuntungan juga meningkat sehingga ikut 
mempengaruhi besarnya bagi hasil bagi nasabah.  
Kemudian Return On Asset (ROA)  apabila tingkat ROA naik maka akan semakin 
besar pula keuntungan yang dihasilkan oleh bank dan kemudian akan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan bagi hasil yang terima nasabah.  
Model konseptual didasarkan pada kajian pustaka dapat di gambarkan sebagai 
berikut:  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
  
 Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
bank, dana pihak ketiga, dan return on asset mempunyai hubungan dengan bagi 
hasil deposito mudharabah. 
2.4. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja (Muhammad, 2008: 70). Penelitian ini bermaksud memperoleh 
gambaran obyektif tentang hubungan pendapatan bank, dana pihak ketiga, return 
on asset dengan Bagi Hasil deposito mudharabah pada  BNI Syariah tahun 2010-
2015. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori maka hipotesis penelitian 
di rumuskan sebagai berikut: 
Hubungan pendapatan dengan bagi hasil deposito mudharabah 
Pendapatan bank adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 
leabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode tertentu (Antonio, 2001: 
Pendapatan Bank 
Dana Pihak Ketiga 
Return On Asset 
Bagi Hasil  
Deposito Mudharabah 
204). Pendapatan erat kaitannya dengan keuntungan bank, semakin tinggi 
pendapatan maka keuntungan juga akan meningkat. Keuntungan bank adalah 
kenaikan bersih dalam asset. Secara ringkas adalah keuntungan yang diperoleh 
dari operasional.  
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Krisna Adikusumah (2005) membuktikan 
bahwa pendapatan bank syariah berpengaruh terhadap bagi hasil. Jadi ada 
hubungan positif pendapatan bank dengan bagi hasil. 
H1 : Terdapat hubungan pendapatan bank terhadap bagi hasil deposito 
mudharabah.  
Hubungan dana pihak ketiga dengan bagi hasil deposito mudharabah 
Dana pihak ketiga adalah keseluruhan dana yang masuk ke bank yang berasal dari 
masyarakat luas, selain pemodal maupun pinjaman. Sumber dana ini merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 
Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk giro, 
tabungan, dan deposito (Kasmir, 2010: 69). Semakin besar dana pihak ketiga 
maka semakin besar pula bagi hasil yang akan didapat. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Lukita (2005) menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh terhadap bagi hasil.  
H2  : Terdapat hubungan dana pihak ketiga dengan bagi hasil deposito 
mudharabah. 
Hubungan antara ROA dengan bagi hasil deposito mudharabah 
Return On Asset (ROA) yaitu rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen  
dalam menghasilkan  laba. ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 
untuk memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata 
total aset bank yang bersangkutan (Handayani: 2009). 
Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
oleh bank, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Sebaliknya semakin kecil rasio ini, mengidentifikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan keuntungan 
dan atau menekan biaya. Seperti yang diketahui semakin besar keuntungan bank 
maka semakin besar pula bagi hasil. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Popy Turlina Sri 
Handayani  dan Ahim Abdurahim (2009) menyatakan bahwa Return On Asset 
berpengaruh signifikan terhadap bagi hasil. Jadi ROA mempunyai hubungan 
positif terhadap bagi hasil. 
H3  :  Terdapat hubungan ROA dengan bagi hasil deposito mudharabah. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 November 2016 sampai 02 Desember 
2016. 
Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank BNI Syariah. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 2002:12). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan Pendapatan, Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Return On Asset (ROA), dan bagi hasil deposito mudharabah di BNI Syariah. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi  
Menurut Sugiyono (2010:115) yang dimaksud populasi adalah “objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah BNI Syariah pusat dengan 6 tahun pengamatan sehingga berjumlah 23, 
populasi penelitian ini adalah Laporan triwulan di BNI syariah tahun 2010-2015. 
 3.3.2 Sampel 
Sugiyono (2010: 116) berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
populasi yang dapat mewakili dalam penelitian.  Sampel merupakan suatu bagian 
dari populasi tertentu yang menjadi perhatian dalam penelitian (Suharyadi, 2009: 
7). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan 
BNI Syariah tahun 2010-2015. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik non-
probabilitas sampling dengan teknik purposive sampling, Sampel yang dipilih 
atau ditetapkan berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, dimana 
kriteria yang telah ditetapkan adalah data yang lengkap sesuai dengan variabel 
yang diteliti selama tahun pengamatan.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006: 129). Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari dokumen laporan keuagan triwulan di BNI Syariah 
tahun 2010-2015 yang diperoleh dari situs (www.bnisyariah.co.id) dan situs resmi 
perbankan lainnya di internet. 
 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh peneliti dengan menggunakan 
metode dokumentasi yaitu dengan melakukan pengumpulan data Laporan 
keuangan triwulan di BNI Syariah Tahun 2010-2015. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat/nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2003: 31).  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel sebagai berikut: 
 
3.7.1 Pendapatan Bank  
Pendapatan bank adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 
liabilitas atau gabungan keduanya selama periode tertentu (Antonio, 2001:104). 
 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga adalah keseluruhan dana bank yang bersumber dari dana 
masyarakat. Yang terdiri dari giro wadiah, tabungan wadiah dan deposito 
mudharabah (Ghofur, 2007:104). Yang diambil dari laporan keuangan triwulan 
tahun 2010-2016. 
 
Return On Asset (ROA) 
Return on asset digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total 
asset bank yang bersangkutan (Handayani, 2009: 116-126). Yang diambil dari 
laporan keuangan triwulan tahun 2010-2015. 
 
3.7.4 Bagi Hasil Deposito Mudharabah  
Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari kontak investasi, 
dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya perolehan kembali 
itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Bagi hasil adalah suatu 
sistem yang meliputi pembagian hasil usaha  antara pemodal dan pengelola dana 
pembagian hasil usaha (Antonio, 1999: 191). Bagi hasil mudharabah adalah 
pembagian keuntungan yang diberikan bank kepada nasabah atas investasi yang 
dilakukan berdasarkan prinsip bagi hasil dimana pengambilannya berdasarkan 
jangka waktu yang telah ditentukan.  
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah ilmu yang berisi metode-metode pengumpulan, 
penyajian dan pengaturan data guna membuat  gambaran yang jelas tentang 
variasi sifat data, yang pada akhirnya akan mempermudah proses analisis dan 
interpretasi data (Hakim, 2011: 07). 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang diteliti sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan atau 
generalisasi. Disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuan rata-rata 
(mean), modus, median, rentang, serta simpangan baku. Penelitian ini variabel 
yang digunakan adalah Pendapatan bank, Dana pihak ketiga, Return on asset 
terhadap bagi hasil deposito mudharabah di BNI syariah tahun 2010-2015. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini 
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus 
dipenuhi adalah data tersebut harus berdistribusi normal, tidak mengandung 
multikoloniaritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Untuk itu sebelum 
melakukan pengujian regresi linear berganda perlu dilakukan lebih dahulu 
pengujian asumsi klasik yang terdiri dari : 
Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak (Ghozali, 2009: 83). Model regresi yang baik adalah model yang 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji 
statistik non-parametik kolmogorov-smirnov (K-S). Jika hasil kolmogorov-
smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka data residual terdistribusi 
normal. Sedangkan jika hasil kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai signifikan 
dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2009: 113). 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data Pendapatan 
bank, Dana pihak ketiga, Return on asset dan bagi hasil deposito mudharabah 
berdistribusi normal atau tidak, jika asumsi ini terpenuhi maka model regresi 
memenuhi syarat uji asumsi klasik yang menyarankan bahwa data harus 
berdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan 
sempurna antar variabel bebas pada model regresi. Menurut Priyatno (2010: 62) 
Uji multikolinearitas merupakan keaadaan dimana antara dua atau lebih variabel 
bebas pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati 
sempurna. 
Multikolinearitas (kolinieritas ganda) merupakan adanya hubungan linear yang 
sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari 
model regresi ganda untuk mengetahui terjadinya korelasi linear yang tinggi 
diantara variabel-variabel penjelas (bebas) ( Setiawan, 2010: 82). 
Cara untuk mengetahui apakah terjadi multikolinieritas atau tidak yaitu dengan 
melihat nilai Tolerance dan variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jika nilai tolerance value diatas 0,10 atau nilai variance 
inflation factor (VIF) dibawah 10 maka tidak  terjadi multikolinieritas. 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Pendapatan bank, 
Dana pihak ketiga dan Return on asset). Karena pada analisis regresi terdapat 
syarat uji asumsi klasik yang mengisaratkan bahwa variabel independen 
(Pendapatan bank, Dana pihak ketiga dan Return on asset) harus terbebas dari 
gejala multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara residual pada periode ke t dengan kesalahan residual pada periode t-1 
(sebelumnya). Pengujian autokorelasi penelitian ini menggunakan metode Durbin 
Watson.Uji autokorelasi yang digunakan peneliti adalah Durbin-Watson. Durbin-
Watson digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dengan 
menentukan nilai dL dan dU dengan melihat tabel Durbin-Watson (DW) pada α = 
5% (Sarjono dan Winda, 2013: 84). 
Angka D-W dibawah -2, berarti ada korelasi positif 
Angka D-W antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui model regresi 
residual Pendapatan bank, Dana pihak ketiga, Return on asset dan bagi hasil 
deposito mudharabah periode t dengan residual t-1 (sebelumnya). Syaratasumsi 
klasik ini terpenuhi jika model regresi terbebas dari autokorelasi. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika varians dari residual pengamatan tersebut tetap maka disebut 
homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Homokedastisitas berarti bahwa variansi dari eror bersifat konstan(tetap) yang 
biasa disebut dengan identitik. Sedangkan heteroskedastisitas merupakan 
kebalikannya yaitu kondisi variansi erornya (atau Y) tidak identitik (Setiawan, 
2010: 103). 
Penelitian ini menggunakan uji glejser, uji glejser adalahuji hipotesisuntuk 
mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heterokedastisitas 
dengan cara meregres absolud residual. 
Heteroskedastisitas adalah salah satu asumsi klasik sebagai prasyarat melakukan 
analisis regresi. Tes heteroskedastisitas bisa dilihat berdasarkan scatterplot. Tetapi 
tes heteroskedastisitas menggunakan scatterplot sangat lemah karena hanya 
mengandalkan analisis visual. Untuk mendapatkan kepastian perlu uji hipotesis 
yaitu menggunakan uji Glejser. 
Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolud residual sebagai variabel 
dependen dengan persamaan sebagai berikut: 
absolud residual = a + bX
t+vi 
Jika variabel independensecara signifikan mempengaruhi absolud residual maka 
ada indikasi heteroskedastisitas, sebaliknya jika variabel independen tidak 
mempengaruhi absolud residual maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas. 
Uji Pearson Correlation 
Pearson Correlation atau sering disebut Korelasi Product Moment merupakan 
alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) 
dua variabel bila datanya berskala interval atau rasio. Korelasi product moment 
dikembangkan oleh Karl pearson (Hasan, 1999). 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum BNI Syariah 
Sejarah Singkat BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan 
syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan 
maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
 Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 
telah memenuhi aturan syariah. 
 Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off 
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 
Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 
tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
 
4.1.2. Produk BNI Syariah  
 Produk BNI Syariah pada dasarnya terbagi menjadi 2 yaitu produk bagi 
penyimpanan dana atau biasa disebut pendanaan dan produk bagi pengelola dana 
atau biasa disebut produk pembiayaan. Pada penelitian ini produk yang digunakan 
adalah produk pendanaan khususnya produk simpanan yaitu deposito.  
 Deposito BNI Syariah adalah produk investasi berjangka waktu tertentu 
dalam mata uang rupiah dan US Dollar yang dikelola berdasarkan prinsip 
Mudharabah.  
Karakteristik: 
Jangka waktu yang fleksibel antara 1, 3, 6 dan 12 bulan   
Deposito tidak dapat dicairkan sebelum jatuh tempo   
Fasilitas Automatic Roll Over   
Bagi hasil dapat menambah pokok deposito, ditransfer, atau  
dipindahbukukan ke rekening tabungan atau giro.  
 
Manfaat:  
Dana aman dan terjamin, sesuai penjaminan pemerintah   
Mendapatkan bagi hasil yang kompetitif   
Dapat dijadikan jaminan dana talangan/pembiayaan.   
Peruntukkan: 
1. Individu/Perorangan 
2. Badan Usaha/Badan hukum. 
4.1.3.  Gambaran Umum Data 
 Data diambil dari laporan keuangan triwulan BNI syariah tahun 2010-
2015, dengan  total data yang diperoleh sebanyak  23, data tersebut seharusnya 
berjumlah  24 tersebut dikarenakan  BNI syariah  baru  melakukan  spin off di 
awal tahun 2010. Variabel yang digunakan antara lain: Pendapatan, Dana Pihak 
Ketiga, ROA dan Bagi Hasil. 
 
Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi antara 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak normal. (Ghozali, 2005: 160).  
 
 
 
Gambar 4.1. 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 21 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2952,26083083 
Most Extreme Differences Absolute ,203 
Positive ,203 
Negative -,129 
Test Statistic ,203 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,024
c
 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2017 
Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa nilai Kolomogrov-Smirnov. Adalah 
sebesar 0,024 dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata kurang 
dari 0,05. Dan nilai N dari 23 menjadi 21. Sehingga dapat diketahui bahwa 
keseluruhan data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
Uji Multikololinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. (Ghozali, 2005 : 91). Cara mendeteksinya 
dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance inflation factor (VIF). 
Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan VIF sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Pendapatan 0,518 1,932 Tidak ada gejala 
multikolonearitas 
DPK 0,515 1,942 Tidak ada gejala 
multikolonearitas 
ROA 0,986 1,014 Tidak ada gejala 
multikolonearitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa semua nilai TOL variabel bebas > 1 dan 
semua nilai VIF < 10, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian  tidak terjadi gejala multikolonearitas, yang 
berarti bahwa semua variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang 
saling independent. 
Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana terdapat faktor yang memiliki 
varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara pengamatan satu 
dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa uji statistik yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas yaitu uji park dan 
uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen.  
Uji Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Ada tidaknya heteroskedatisitas diketahui dengan melihat 
signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansinya > 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Model yang baik didapatkan jika tidak 
terdapat pola tertentu di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya 
melebar kemudian menyempit. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat  sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Glejser 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikan variabel pendapatan, 
DPK dan ROA sebesar 0,025; 0,459; 0,945 > 0,05, artinya terjadi 
heterokedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara 
residual (anggota) pada serangakaian observasi tertentu dalam suatu periode 
tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari autokorelasi. 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
6981,390 7803,883  ,895 ,383 
Pendapatan ,004 ,002 ,687 2,459 ,025 
DPK ,000 ,000 -,212 -,757 ,459 
ROA 123,583 1774,679 ,014 ,070 ,945 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .554
a
 .307 .185 3222.906 .307 2.516 3 17 .093 .690 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2017 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat nilai DW 0,690. Dibandingkan dengan nilai tabel 
signifikansi 5%, jumlah sampel 23 (n) dan variabel independen 3 (K=3), maka 
diperoleh nilai dL 1,0778 dan dU 1,6597. Nilai DW lebih besar dari 0 yaitu 
sebesar 0,690 dan kurang dari dL sebesar 1,6597. Jadi dapat disimpulkan  terdapat 
autokorelasi positif. 
 
Statistik Deskriptif 
Pangestu Subagyo (2003: 1) menyatakan yang dimaksud sebagai statistika 
deskriptif adalah bagian statistika mengenai pengumpulan data, penyajian, 
penentuan nilai-nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu 
hal, disini data yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami atau 
dibaca. Statistika deskriptif merupakan metode-metode yang berkait dengan 
pengumpulan dan penyajian sekumpulan data, sehingga dapat memberikan 
informasi yang berguna.  
 
 
Tabel 4.4. 
Statistik Deskriptif 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statist
ic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Pendapatan 
23 4,056 10,649 14,706 308,518 13,41384 ,191772 ,919708 
DPK 
23 1,514 15,263 16,777 369,223 16,05318 ,101059 ,484661 
ROA 
23 ,3422 -,1202 ,2220 ,5002 ,021748 ,0124942 ,0599202 
BASIL 
23 1,59 7,97 9,55 205,03 8,9144 ,09735 ,46688 
Valid N 
(listwise) 
23        
Sumber: Data Sekunder diolah, 2017 
 Dari tabel diatas menunjukkan jumlah data (N) sebesar 23, dari 23 data 
tersebut, variabel pendapatan mempunyai angka terendah (minimum) adalah 
10,649, dan angka tertinggi (maximum) sebesar 14,706, rata-rata angka dari 23 
data variabel pendapatan sebesar 13,414, dengan standar deviasi sebesar 0,919. 
 Sedangkan dari 23 data tersebut, variabel DPK mempunyai angka terendah 
(minimum) adalah 15,263, dan angka tertinggi (maximum) sebesar 16,777, rata-
rata angka dari 23 data variabel DPK sebesar 16,053, dengan standar deviasi 
sebesar 0,484. 
Variabel ROA mempunyai angka terendah (minimum) adalah -0,12, dan angka 
tertinggi (maximum) sebesar 0,22, rata-rata angka dari 23 data variabel ROA 
sebesar 0,02, dengan standar deviasi sebesar 0,060. 
Variabel Bagi hasil mempunyai angka terendah (minimum) adalah 7,97 dan angka 
tertinggi (maximum) sebesar 9,55, rata-rata angka dari 23 data variabel bagi hasil 
sebesar 8,91, dengan standar deviasi sebesar 0,47. 
 Uji Korelasi Pearson atau Product Moment 
 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Korelasi Pearson 
 ROA PENDAPATAN DPK BASIL 
ROA Pearson Correlation 1 -,045 -,268 ,016 
Sig. (2-tailed)  ,846 ,240 ,946 
N 21 21 21 21 
Pendapatan Pearson Correlation -,045 1 ,736** ,545** 
Sig. (2-tailed) ,846  ,000 ,007 
N 21 23 23 23 
DPK Pearson Correlation -,268 ,736** 1 ,346 
Sig. (2-tailed) ,240 ,000  ,105 
N 21 23 23 23 
BASIL Pearson Correlation ,016 ,545** ,346 1 
Sig. (2-tailed) ,946 ,007 ,105  
N 21 23 23 23 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2017 
 
Dari tabel 4.4. dapat dilihat antara ROA dengan pendapatan dan DPK tidak terjadi 
korelasi hal terlihat dari pada nilai signifikasi keduanya (0,846 dan 0,240) > 0,05, 
jika dilihat dari besarnya korelasi maka dapat dilihat bahwa DPK dan pendapatan 
tidak mempunyai korelasi dengan roa hal ini di buktikan dengan nilainya sebesar -
,045 dan -,268 yang mendekati nilai -1 dan menjauhi nilai 1   
Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa pendapatan dengan DPK nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Selain itu 
jika dilihat dari nilai korelasinya 0,736 yang berarti memiliki korelasi yang kuat 
diantara keduanya. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara ROA dan DPK tidak terdapat korelasi 
dengan besarnya bagi hasil, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan 
sebesar 0,946 dan 0,105 > 0,05. Begitu juga jika dilihat dari nilai korelasinya 
sebesar 0,016 dan 0,346 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat 
lemah, karena nilai korelasi antara roa dan dpk kurang dari 0,39.  
Sebaliknya jika dilihat dari hubungan antara pendapatan dan besarnya bagi hasil 
nilai signifikannya sebesar 0,007< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang 
signifikan, begitu juga bila dilihat dari besarnya nilai korelasi sebesar 0,545 yang 
menunjukkan bahwa nilai tersebut mendekati 1, hal ini membuktikan bahwa 
antara pendapatan dan bagi hasil memiliki korelasi. 
Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel penelitian ini cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya hubungan antar variabel.  
Hubungan Pendapatan Terhadap Besarnya Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada BNI Syariah  
Hubungan antara pendapatan dan besarnya bagi hasil nilai signifikannya sebesar 
0,007< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan, begitu juga bila dilihat 
dari besarnya nilai korelasi sebesar 0,545 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut 
mendekati 1, hal ini membuktikan bahwa antara pendapatan dan bagi hasil 
memiliki korelasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kreshna (2005) 
yang berhasil membuktikan bahwa pendapatan bank berpengaruh signifikan 
positif terhadap bagi hasil simpanan mudharabah. Maka dari itu dari model ini 
dapat ditarik kesimpulan selama tahun 2010-2015 pendapatan bank merupakan 
acuan ketika akan memberikan share pada nasabah.  
Yang berarti tidak dapat dipungkiri bank dalam menentukan besaran profit 
sharing atau bagi hasil melihat dan berdasar dari besaran pendapatan yang 
diperoleh bank tersebut. Sesuai dengan teori yang mana pendapatan erat kaitannya 
dengan keuntungan bank, semakin tinggi pendapatan maka keuntungan juga akan 
meningkat dan sejalan dengan pemberian bagi hasil yang tinggi. 
 
4.3.2 Hubungan DPK Terhadap Besarnya Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada BNI Syariah 
Hubugan antara DPK tidak terdapat korelasi dengan besarnya bagi hasil, hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,105 > 0,05. Begitu juga jika 
dilihat dari nilai korelasinya sebesar 0,346 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat lemah, karena nilai korelasi antara DPK kurang dari 0,39.  
Oleh sebab itu dari model ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tahun 2010-
2015 total dana pihak ketiga bukan merupakan acuan ketika akan memberikan 
bagi hasil kepada nasabah. Dan hal ini berbeda dengan teori yang mana dana 
pihak ketiga adalah sumber dana yang merupakan sumber dana terbesar yang 
paling diandalkan oleh bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukita 
(2005) yang berhasil membuktikan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 
signifikan positif terhadap bagi hasil simpanan mudharabah. 
 
4.3.3 Hubungan ROA Bank Syariah Terhadap Besarnya Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah Pada BNI Syariah 
Hubungan antara ROA tidak terdapat korelasi dengan besarnya bagi hasil, hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,946 > 0,05. Begitu juga jika 
dilihat dari nilai korelasinya sebesar 0,016 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat lemah, karena nilai korelasi ROA kurang dari 0,39.  
Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan selama tahun 2010-2015 ROA bukan 
merupakan acuan BNI Syariah ketika akan memberikan bagi hasil pada nasabah. 
Hal ini berarti ROA bukan merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi 
besarnya bagi hasil deposito mudharabah. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Popy 
Turlina Sri Handayani dan Ahim Abdurahim (2009) yang memperoleh 
kesimpulan dari penelitiannya, bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap bagi 
hasil simpanan mudharabah. Demikian pula terdapat perbedaan dengan teori yang 
mana semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai oleh bank, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil.  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel 
pendapatan, DPK, ROA dan tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada BNI 
Syariah. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulannya sebagai berikut:  
Pendapatan mempunyai korelasi terhadap besarnya tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada BNI Syariah, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,007< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan, 
begitu juga bila dilihat dari besarnya nilai korelasi sebesar 0,545 yang 
menunjukkan bahwa nilai tersebut mendekati 1, hal ini membuktikan bahwa 
antara pendapatan dan bagi hasil memiliki korelasi. 
DPK tidak mempunyai korelasi dengan besarnya bagi hasil deposito mudharabah, 
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,105 > 0,05. Begitu juga 
jika dilihat dari nilai korelasinya sebesar 0,346 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat lemah, karena nilai korelasi antara DPK kurang dari 0,39. 
Dengan demikian, dapat diperoleh kesimpulan bahwa DPK tidak mempunyai 
korelasi terhadap besarnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada BNI 
Syariah. 
ROA tidak mempunyai korelasi dengan besarnya bagi hasil deposito mudharabah, 
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,946 > 0,05. Begitu juga 
jika dilihat dari nilai korelasinya sebesar 0,016 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat lemah, karena nilai korelasi ROA kurang dari 0,39. Dengan 
demikian, dapat diperoleh kesimpulan bahwa ROA tidak mempunyai korelasi 
terhadap besarnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada BNI Syariah. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang 
mempunyai korelasi paling tinggi yaitu Pendapatan BNI Syariah, hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikannya sebesar 0,007< 0,05 dan nilai korelasinya sebesar 
0,545. 
 
Keterbatasan Penelitian  
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksankan sebaik-baiknya namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu ; 
Keterbatasan pada data yang digunakan, karena hanya menggunakan satu Bank 
syariah saja. 
Penelitian ini hanya menggunakan profit sharing deposito mudharabah sebagai 
indikator sejauh mana BNI Syariah untuk menarik para deposan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sehingga peneliti 
tidak bisa mengendalikan dan mengawasi kemungkinan terjadinya kesalahan 
dalam perhitungan. 
Keterbatasan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian terbatas pada 
kemampuan deskriptif. 
 
 
Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penilitian ini,maka diajukan saran-
saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai 
berikut ; 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan obyek yang lainnya. 
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan profit sharing 
deposito mudharabah tapi juga menggunakan profit sharing produk funding 
lainnya. 
Sebaiknya pada penelitian selanjutnya perlu menambah variabel lain yang 
mempengaruhi bagi hasil. 
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Lampiran 2 
Data Penelitian BNI Syariah Tahun 2010-2015 (Dalam Jutaan) 
Tahun Triwulan Variabel X variabel Y 
Pendapatan DPK ROA BASIL 
2010 juni 42,167 4,253,227 -12.02% 4,378 
 september 223,241 4,902,567 -0.65% 4,947 
 desember 447,913 5,145,258 0.61% 4,727 
2011 maret 225,773 5,024,462 3.42% 6,185 
 juni 436,744 5,301,555 2.22% 5,518 
 september 713,868 5,946,930 2.37%  5,817 
 desember 1,009,550 6,735,500 1.29% 6,050 
2012 maret 257,455 6,903,006 0,63% 7,431 
 juni 565,328 7,228,919 0,65% 7,800 
 september 849,420 7,700,487 1,31% 8,852 
 desember 1,259,539 8,948,868 1,48% 10,855 
2013 maret 377,954 10,603,854 1,62% 13,516 
 juni 710,232 10,322,039 1,24% 13,821 
 september 1,132,896 10,887,212 1,22% 14,111 
 desember 1,612,222 11,414,363 1,37% 11,171 
2014 maret 454,473 12,529,614 1,22% 2,880 
 juni 941,092 13,187,546 1,11% 5,851 
 september 1,478,227 14,569,540 1,11% 8,951 
 desember 2,176,438 15,790,810 1,27% 12,110 
2015 maret 590,460 17,422,874 1.20% 3,217 
 juni 1,188,470 17,321,427 1.30% 6,647 
 september 1,807,554 18,930,193 1.32% 10,207 
 desember 2,435,360 19,322,756 1.43% 13,777 
 
 Lampiran 3  
Hasil Penelitian 
Regression 
Notes 
Output Created 13-FEB-2017 23:06:02 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 23 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no missing 
values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT RES2 
  /METHOD=ENTER pendapatan dpk Ln_ROA. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,03 
Memory Required 2052 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 ROA, 
PENDAPATAN, 
DPKB 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,451a ,204 ,063 1934,43840 
 
a. Predictors: (Constant), ROA, PENDAPATAN, DPK 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16285526,344 3 5428508,781 1,451 ,263b 
Residual 63614882,664 17 3742051,921   
Total 79900409,008 20    
 
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), ROA, PENDAPATAN, DPK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3928,950 4714,334  ,833 ,416 
PENDAPATAN -,002 ,001 -,612 -2,028 ,059 
DPK ,000 ,000 ,326 1,077 ,296 
ROA 321,089 1072,085 ,065 ,299 ,768 
 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 REGRESSION 
Notes 
Output Created 13-FEB-2017 23:08:03 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 23 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT basil 
  /METHOD=ENTER pendapatan dpk 
Ln_ROA 
  /SAVE RESID. 
Resources Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,05 
Memory Required 2060 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or Modified RES_3 Unstandardized Residual 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Ln_ROA, 
pendapatan, dpkb 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: basil 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
 Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,562a ,316 ,196 3202,176 
 
a. Predictors: (Constant), ROA, PENDAPATAN, DPK 
b. Dependent Variable: basil 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 80659064,402 3 26886354,801 2,622 ,084b 
Residual 174316880,265 17 10253934,133   
Total 254975944,667 20    
 
a. Dependent Variable: basil 
b. Predictors: (Constant), ROA, PENDAPATAN, DPK 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6981,390 7803,883  ,895 ,383 
PENDAPATAN ,004 ,002 ,687 2,459 ,025 
DPK ,000 ,000 -,212 -,757 ,459 
ROA 123,583 1774,679 ,014 ,070 ,945 
 
a. Dependent Variable: basil 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5967,57 12926,88 8547,33 2008,221 21 
Residual -3337,982 7255,507 ,000 2952,261 21 
Std. Predicted Value -1,285 2,181 ,000 1,000 21 
Std. Residual -1,042 2,266 ,000 ,922 21 
 
a. Dependent Variable: basil 
 
 NPar Tests 
Notes 
Output Created 13-FEB-2017 23:08:44 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 23 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all cases 
with valid data for the variable(s) used in 
that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_2 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Number of Cases Alloweda 393216 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 21 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2952,26083083 
Most Extreme Differences Absolute ,203 
Positive ,203 
Negative -,129 
Test Statistic ,203 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,024c 
 
a. Test distribution is Normal. 
 
  
 Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statist
ic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
PENDAPATAN 23 4,056 10,649 14,706 308,518 13,41384 ,191772 ,919708 
DPK 23 1,514 15,263 16,777 369,223 16,05318 ,101059 ,484661 
ROA 23 ,3422 -,1202 ,2220 ,5002 ,021748 ,0124942 ,0599202 
BASIL 23 1,59 7,97 9,55 205,03 8,9144 ,09735 ,46688 
Valid N (listwise) 23        
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Correlations 
Notes 
Output Created 14-FEB-2017 14:12:44 
Comments  
Input Data D:\input spss\uji bu fitri.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 23 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=log_roa ln_pendapatan 
ln_dpk ln_basil 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00,06 
Elapsed Time 00:00:00,05 
 
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
ROA -1,7940 ,38876 21 
PENDAPATAN 13,4138 ,91971 23 
DPK 16,0532 ,48466 23 
BASIL 8,9144 ,46688 23 
 
Correlations 
 log_roa ln_pendapatan ln_dpk ln_basil 
ROA Pearson Correlation 1 -,045 -,268 ,016 
Sig. (2-tailed)  ,846 ,240 ,946 
N 21 21 21 21 
PENDAPATAN Pearson Correlation -,045 1 ,736** ,545** 
Sig. (2-tailed) ,846  ,000 ,007 
N 21 23 23 23 
DPK Pearson Correlation -,268 ,736** 1 ,346 
Sig. (2-tailed) ,240 ,000  ,105 
N 21 23 23 23 
BASIL Pearson Correlation ,016 ,545** ,346 1 
Sig. (2-tailed) ,946 ,007 ,105  
N 21 23 23 23 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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